BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1  Konsep Dasar Sistem

Sistem adalah satu hal yang terpenting dalam membuat perancangan
system informasi. Pada umumnya setiap organisasi selalu mempunyai system
informasi  untuk mengumpulkan, menyimpan, melihat, dan menyalurkan
informasi. Sistem informasi dapat terbentuk karena didorong oleh kebutuhan akan

informasi yang terus meningkat yang dibutuhkan oleh pengambil keputusan.

2.1.1 Definisi Sistem

Ada berbagai pendapat yang mendefinisikan pengertian sistem, seperti
dibawah ini:

Menurut Jogiyanto (2005 : 1). “Suatu sistem adalah suatu jaringan
kerja dari prosedur- prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama
sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran
yang tertentu”. Pengertian sistem menurut Andri Kristanto (2008 : 1) adalah
Sistem merupakan jaringan kerja dari prosedur — prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama — sama untuk melakukan suatu kegiatan
atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan Menurut Al Bahra Bin
Lajmudin (2005: 1) Mendefinisikan system dengan pendekatan prosedur,yaitu
suatu urutan kegiatan yang saling berhubungan,berkumpul bersama-sama

untuk mencapai tujuan tertentu. Dari pendekatan di atas, penulis
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menyimpulkan bahwa system adalah kumpulan dari elemen- elemen atau sub-
sub sistem yang saling berintegrasi dan saling berhubungan satu sama lain
membentuk satu kesatuan utuh untuk melaksanakan suatu fungsi guna

mencapai suatu tujuan tertentu.

2.1.2 Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, menurut

Jogiyanto (2005 : 1) dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem

Informasi antara lain sebagai berikut:

1. Komponen Sistem
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berintegrasi,
yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-
komponen system atau elemen- elemen sistem dapat berupa suatu
subsistem atau bagianbagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai
sifat- sifat dari sitem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan
mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2. Batasan Sistem
Batasan sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara
suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.
Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu
kesatuan. Batas suatu system menunjukkan ruang lingkup (scope) dari
sistem tersebut.

3. Lingkungan luar Sistem
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Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar
batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar
yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian
harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang
merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan
mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

. Penghubung Sistem

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu
subsistem dengan subsistem yang lainnya. Dengan penghubung satu
subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk
satu kesatuan.

Masukan Sistem

Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem diproses
dan akhirnya dikeluarkan berupa informsi yang dibutuhkan.

Keluaran Sistem

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi informasi yang berguna.

. Pengolahan Sistem

Pengolah sistem merupakan suatu bagian yang mengolah masukan (input)

dan memprosesnya agar menjadi output informasi yang berguna.

. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Jika

suatu tidak mempunyai sasaran maka operasi sistem tidak akan berguna.
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Sasaran dari sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem
dan keluaran yang dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil

apabila mengenai sasaran atau tujuannya.

2.2  Konsep Dasar Informasi

Informasi ibarat darah yang mengalir didalam tubuh suatu organisasi,juga
informasi sangat penting dalam pengambilan keputusan didalam suatu
organisasi.Selain itu informasi juga penting bagi sistem, karena apabila suatu
system tidak mempunyai informasi maka akan menjadi suatu sistem yang susah
berkembang.Informasi didefinisikan sebagai berikut:

Menurut Jogiyanto (2005:8) informasi diartikan sebagai data yang diolah
menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.
Adapun pengertian informasi menurut Edhy Sutanta (2003:10) yaitu “Informasi
merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi
penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara langsung saat itu juga atau
secara tidak langsung pada saat mendatang”. Menurut (krismiaji,2005:15) dalam
sifa fauziah informasi adalah data yang telah diorganisasi dan telah memiliki
kegunaaan dan manfaat Sedangkan system informasi menurut (Hartono, 2005:11)
dalam sifa fauziah adalah sustu system dalam organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi bersifat manejarial
dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu

dengan laporan yang diperlukan.
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2.2.1 Kualitas Informasi
Menurut Jogiyanto (2005 : 10) kualitas dari suatu informasi (quality of
information) tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat (accurate),
tepat pada waktunya (timeliness), dan relevan (relevance).
John Burch dan Grudnitski menggambarkan kualitas dari informasi
dengan bentuk bangunan yang ditunjang oleh tiga buah pilar:
1. Akurat
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau
menyesatkan, harus jelas mencerminkan maksudnya.
2. Tepat pada waktunya (timeliness)
Berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.
Informasi yang sudah usang tidak akan mempnyai nilai lagi. Karena
informasi merupakan landasan didalam pengambilan keputusan.
3. Relevan (relevance)
Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi
informasi untuk taip-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda, maka
informasi bisa dikatakan berguna jika benar-benar berguna dan dibutuhkan

pemakainya.

2.2.2 Siklus Informasi
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna. Data
yang diolah melalui suatu model informasi. Penerima akan menerima

informasi tersebut dan membuat keputusan serta diwujudkan dengan suatu
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tindakan yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang membuat sejumlah

data kembali. Data tersebut akan ditanggap sebagai input, diproses kembali

lewat suatu model dan seterusnnya sehingga membentuk suatu siklus.

Input
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N\

Proses
{Model)

Hasil
Tindakan

Dasar
Data

Output
(Informasi)

-/

Keputusan
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)

Penerima

Gambar 2.1 Siklus Informasi (Sumber: Irawan Budhi. 2005.)

2.3  Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem Informasi menurut Jogiyanto (2005: 11) sistem informasi adalah

suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan

pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan

strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperlukan. Sistem Informasi menurut Andri Kristanto (2008:13)

yaitu “suatu system didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
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pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan
strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan”. Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin (2005 : 13) Sistem
informasi didefinisikan sebagai sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat
dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan atau
untuk pengendali informasi. Suatu sistem informasi yang baik harus mempunyai
tujuan dan sasaran yang tepat ka rena hal ini akan sangat menentukan dalam
mendefinisikan masukan yang dibutuhkan sistem dan juga keluaran yang

dihasilkan.

2.3.1 Komponen Sistem Informasi
Jogiyanto (2005:12) mengemukakan bahwa sistem informasi terdiri
dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan
(building blok), yaitu:
1. Blok Masukan
Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. Input disini
termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan
dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
2. Blok Model
Blok ini terdiri dari kombinasi procedure, logika dan model matematik
yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data
dengan cara yang sudah ditentukan untuk manghasilkan keluaran yang

diinginkan.
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3. Blok Keluaran
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan
manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi
Teknologi merupakan “kotak alat” (tool box) dalam sistem informasi.
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model,
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran
dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi
terdiri dari tiga bagian utama, yaitu teknisi (humanware atau brainware),
perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware).

5. Blok Basis Data
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras
komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data
perlu disimpan didalam basis data untuk keperluan penyedia informasi
lebih lanjut. Data didalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian
rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas dan untuk
mengefisiensikan kapasitas penyimpanan. Basis data diakses atau
dimanipulasi dengan menggunakan prangkat lunak paket yang disebut

dengan DBMS (Database Manajemen System).
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6. Blok Kendali
Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya
bencana alam, api, temperature, air, debu, kecurangan-kecurangan,
kegagalan - kegagalan sistem, kesalahan-kesalahan, ketidakefisienan,
sabotese dan sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan
diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem
dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat

langsung cepat diatasi.

2.3.2 Kegiatan Sistem Informasi
Kegiatan yang terdapat dalam sistem informasi adalah sebagai berikut:

1. Input (input), menggambarkan bagaimana suatu kegiatan menyediakan
data untuk diproses.

2. Proses (process), menggambarkan bagaimana suatu data di proses untuk
menghasilkan suatu informasi yang bernilai tambah.

3. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari proses diatas.

4. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data.

5. Kontrol, suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut

berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

2.3.3 Tujuan Pembangunan Sistem Informasi
1. Interitas Sistem

a. Menghubungkan system individu/kelompok.
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b. Pengkolektifan data dan penyambungan secara otomatis.
c. Peningkatan koordinasi dan pencapaian sinergi.
2. Efisiensi pengolahan system
a. Penggunaan basi data dalam upaya kesamaan pengadministrasian
data.
b. Pengelolahan data berkaitan dengan karakteristik informasi.
c. Penggunaan dan penggambilan sistem.
3. Dukungan keputusan untuk manajemen
a. Melengkapi informasi guna kebutuhan proses pengambilan kebutuhan.
b. Akuisisi informasi eksternal melalui jaringan komunikasi.

c. Ekstraksi dari informasin internal yang terpadu.

2.3.4 Manfaat Sistem Informasi

1. Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji secara tepat waktu dan akurat
bagi para pemakai, tanpa mengharuskan adanya prantara sistem informasi.

2. Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan
sistem informasi secara kritis.

3. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif.

4. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan pendukung
sistem informasi.

5. Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi.

6. Mengantisipasi dan memahami konsekuensi-konsekuensi ekonomis dari

sistem informasi dan teknologi baru.
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7. Memperbaiki  produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan
pemeliharaan sistem.

8. Organisasi menggunakan sistem informasi untuk mengolah transaksi-
transaksi, mengurangi biaya dan menghasilkan pendapatan sebagai salah

satu produk atau pelayanan mereka.

2.4  Dekripsi Teoritis
Deskripsi teoritis sebagai suatu konsep gagasan atas suatu fenomena atau
realitas tertentu dapat berisi satu atau beberapa gagasan yang mempunyai tujuan

tertentu.

2.4.1 Definisi Absensi
Ada beberapa jenis absensi. Yang membedakan jenis-jenis absensi
tersebut adalah cara penggunaannya, dan tingkat daya gunanya Secara umum
jenis-jenis absensi dapat di kelompokkan menjadi dua, yaitu:
1. Absensi manual
Absensi manual adalah cara pengentrian kehadiran dengan cara
menggunakan pena (tanda tangan)
2. Absensi non manual
(dengan menggunakan alat) Absensi non manual adalah suatu cara
pengentrian kehadiran dengan menggunakan system terkomputerisasi, bisa
menggunakan kartu dengan barcode, finger print ataupun dengan

mengentrikan nip dan sebagainya.
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2.4.2 Definisi Gaji

Gaji adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada
tenaga kerja untuk sesuatu pekerjaan yang telah atau akan dilakukan,
dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang ditetapkan menurut suatu
perjanjian, atau peraturan perundang-undangan dan dibayarkan atas dasar
suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan tenaga Kkerja, termasuk

tunjangan baik untuk tenaga kerja sendiri maupun keluarganya.

2.4.3 Definisi Pegawai

Menurut Soedaryono dalam bukunya (Tata Laksana Kantor, 2000 : 6)
pengertian pegawai adalah ‘“seseorang yang melakukan penghidupannya
dengan bekerja dalam kesatuan organisasi, baik kesatuan kerja pemerintah
maupun kesatuan kerja swasta”.

Menurut Robbins (Perilaku Organisasi, Edisi 10 : 2006) pengertian
pegawai adalah “orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja, baik sebagai
pegawai tetap atau tidak, berdasarkan kesepakatan kerja baik tertulis maupun
tidak tertulis, untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan atau
kegiatan tertentu yang ditetapkan oleh pemberi kerja”.

Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
pegawai adalah seseorang yang bekerja pada suatu kesatuan organisasi, baik

sebagai pegawai tetap maupun tidak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya”.
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Perangkat Lunak Pendukung
2.5.1 Java Netbeans

Netbeans adalah sebuah aplikasi Integrated Development Environment
(IDE) yang berbasiskan Java dari Sun Microsystems yang berjalan di atas
swing. Swing merupakan sebuah teknologi Java untuk pengembangan
aplikasi dekstop yang dapat berjalan pada berbagai macam platform seperti
windows, linux, Mac OS X dan Solaris. Sebuah IDE merupakan lingkup
pemrograman yang di integrasikan ke dalam suatu aplikasi perangkat lunak
yang menyediakan Graphic User Interface (GUI), suatu kode editor atau text,
suatu compiler dan suatu debugger.

Netbeans juga dapat digunakan progammer untuk menulis, meng-
compile, mencari kesalahan dan menyebarkan program netbeans yang ditulis
dalam bahasa pemrograman java namun selain itu dapat juga mendukung
bahasa pemrograman lainnya dan program ini pun bebas untuk digunakan dan
untuk membuat professional dekstop, enterprise, web, and mobile applications
dengan Java language, C/C++, dan bahkan dynamic languages seperti PHP,
JavaScript, Groovy, dan Ruby.

NetBeans merupakan sebuah proyek kode terbuka yang sukses dengan
pengguna yang sangat luas, komunitas yang terus tumbuh, dan memiliki
hampir 100 mitra (dan terus bertambah!). Sun Microsystems mendirikan
proyek kode terbuka NetBeans pada bulan Juni 2000 dan terus menjadi
sponsor utama. Dan saat ini pun netbeans memiliki 2 produk yaitu Platform

Netbeans dan Netbeans IDE. Platform Netbeans merupakan framework yang
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dapat digunakan kembali (reusable) untuk menyederhanakan pengembangan
aplikasi deskto dan Platform NetBeans juga menawarkan layanan-layanan
yang umum bagi aplikasi dekstop, mengijinkan pengembang untuk fokus ke

logika yang spesifik terhadap aplikasi.

2.5.2 MySql

MySQL adalah Relational Database Managemen Sistem (RDBMS)
yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public
Licence).Dimana setiap orang bebas untuk menggunakannya, tapi tidak
bolehdijadikanproduk  turunan yang bersifat Closed Source atau
komersial.32MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama
dalamdatabase sejak lama, yaitu SQL (Structur Query Language). SQL adalah
sebuahkonsep pengoperasian database terutama untuk pemilihan atau seleksi
danpemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan
denganmudah secara otomatis. Keandalan suatu sistem database (DBMS)
dapat diketahui dari cara kerjaoptimizer-nya dalam melakukan proses
perintah-perintah SQL, yang dibuat oleh user maupun program-program
aplikasinya sebagai data base server lainnya dalam query data. Hal ini terbukti
untuk query yang dilakukan oleh single user,kecepatan query MySQL bisa
sepuluh kali lipat lebih cepat dari postgreSQL dan lima kali lebih cepat

dibanding interbase.
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2.5.3 IReport

iReport-3.7.2 adalah Report Engine yang bekerja dalam dalam
lingkungan java, aplikasi ini berguna dalam pembuatan report atau laporan
yang dihasilkan dalam sebuah aplikasi yang dibangun menggunakan bahasa
pemrograman java. iReport-32 3.7.2 merupakan aplikasi yang banyak
digunakan para developer java, hal ini dikarenakan iReport-3.7.2 merupakan

salah satu Report Engine yang terbaik.



